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Abstrak
Stres akademik merupakan stres yang timbul akibat tuntutan dari instasi pendidikan tempat
mahasiswa menempuh pendidikan. Stres akademik perlu dikelola dengan baik agar tidak menjadi
hambatan bagi mahasiswa selama menjalani proses perkulihan, untuk mengatasi stres yang muncul
maka diperlukan adanya strategi koping. Strategi koping adalah suatu aksi yang disengaja dan
direncanakan unutk mengatasi ketegangan di lingkungan. Tujuan penelitian untuk mengetahui
hubungan stres akademik dengan strategi koping mahasiswa alih jenjang prodi sarjana
keperawatan dalam proses pembelajaran daring. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 dengan
desain cross sectional, melibatkan 66 partisipan yang merupakan perwakilan dari tiap kelas alih
jenjang. Variabel stres akademik akan dinilai menggunakan kuesioner Perception Of Academic
Stress Scale (PASS), sedangkan untuk variabel strategi koping menggunakan kuesioner Way Of
Coping (WOC). Pada penelitian ini ditemukan data bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami
stres akademik ringan (62,1%). Untuk strategi koping, sebagian besar mahasiswa alih jenjang
menggunakan emotional focus coping (63,6%). Pada penelitian ini juga ditemukan adanya
hubungan yang signifikan antara stres akademik dengan strategi koping dengan nilai p-value 0,000.
Untuk mengatasi stres akademik yang muncul akibat proses perkulihan daring sangat diperlukan
strategi koping yang tepat agar tidak menyebabkan stres yang berkepanjangan hingga depresi bagi
mahasiswa.

Kata kunci: Stres Akademik, Strategi Koping, Mahasiswa Alih Jenjang Keperawatan

Abstract
Academic stress is stress that arises due to the demands of the educational institution where
students study. Academic stress needs to be managed properly so that it does not become an
obstacle for students during the lecture process, to overcome the stress that arises, a coping
strategy is needed. Coping strategy is a deliberate and planned action to address tensions in the
environment. The purpose of the study was to determine the relationship between academic stress
and coping strategies for students transferring the undergraduate level of nursing in the online
learning process. This research was conducted in 2022 with a cross-sectional design, involving 66
participants who were representatives of each class. The academic stress variable will be assessed
using the Perception Of Academic Stress Scale (PASS) questionnaire, while the coping strategy
variable uses the Way Of Coping (WOC) questionnaire. In this study, data were found that most
students experienced mild academic stress (62.1%). For coping strategies, most students instead of
levels use emotional focus coping (63.6%). In this study, a significant relationship was also found
between academic stress and coping strategies with a p-value of 0.000. To overcome academic
stress that arises due to the online study process, appropriate coping strategies are needed so as not
to cause prolonged stress to depression for students.

Keywords: Academic stress, Coping strategy, transferring the undergraduate level of nursing
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Pendahuluan

Di masa pandemi dari covid-19
saat ini sangat membawa perubahan
yang besar pada sebagian besar
golongan masyarakat, hal ini juga
memberikan pengaruh besar pada dunia
pendidikan. Karena adanya peraturan
dari pemerintah untuk membatasi
kegiatan diluar rumah atau sering
disebut social distancing demi
menurunkan angka kejadian kasus
covid-19, maka menteri pendidikan
Indonesia menerapkan sistem
pembelajaran daring untuk
menggantikan proses mengajar tatap
muka yang selama ini dilakukan.
Perubahan tersebut menimbulkan stres
tersendiri bagi para mahasiswa.

Stres dapat diartikan sebagai
ancaman yang dialami oleh tubuh kita
sebagai salah satu bentuk penyesuaian
diri terhadap lingkungan sekitar
berdampak secara fisik dan juga
emosional sehingga dapat memberikan
pengaruh positif maupun negatif bagi
individu yang menggalaminya (Behere
SP, 2011). Mahasiswa di dunia juga
merasakan stres pada masa perkuliahan
hal ini didukung oleh penelitian
Szalavitz (2011, dalam Agustiningsih
2019) yang menemukan data sebesar 38-
71%. Di Indonesia, angka kejadian stres
pada mahasiswa berada pada rentang
36,7-71,6% (NIMH, 2016 dalam Putra
et al 2017).

Stres yang paling sering dialami
oleh mahasiswa, terutama jurusan
keperawatan adalah stres akademik.
Stres akademik merupakan persepsi
subyektif, menimbulkan respon fisik
atau perilaku dan respon emosional dari
mahasiswa akibat tuntutan akademik
pada masa perkuliahan (Yunalia et al,
2021).

Demi mengatasi stres yang
muncul, maka mahasiswa perlu
menerapkan strategi koping yang baik
dan tepat. Strategi koping juga dapat
dikatakan sebagai sebuah cara atau sikap
dari individu (dalam hal ini mahasiswa

keperawatan) untuk dapat mengatasi
stres yang muncul dan harus dihadapi
dengan disertai adanya perubahan
kognitif maupun perilaku hingga
menemukan titik aman dalam dirinya
(Fitriasari, 2020).

Ada dua jenis strategi koping
yang secara tidak langsung atau tanpa
disadari digunakan oleh mahasiswa,
yakni problem focused coping dan
emotion focused coping (Lazarus dan
Folkman, 1984, dalam Nasir dan Muhit,
2011). Tingkat keberhasilan dari
pemilihan koping yang ada tentu
dipengaruhi oleh banyak faktor, yakni
faktor internal maupun faktor eksternal
mahasiswa yang mendukung kesuksesan
proses perkuliahan.

Berdasarkan data yang
ditemukan, penelitian ini dirasa perlu
dilakukan karena peneliti ingin melihat
seberapa besar tingkat stres yang sedang
dihadapi oleh mahasiswa alih jenjang
prodi sarjana keperawatan Institut
Kesehatan Immanuel. Peneliti juga ingin
melihat jenis strategi koping yang
dominan digunakan oleh mahasiswa alih
jenjang demi mengatasi stres yang
muncul. Karena hal inilah peneliti
melakukan penelitian dengan judul
Hubungan Stres Akademik dengan
Strategi Koping Mahasiswa Alih
Jenjang Prodi Sarjana Keperawatan
Institut Kesehatan Immanuel dalam
Proses Pembelajaran Daring di Rumah
Sakit Santo Vincentius Singkawang.

Metode

Penelitian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional yang
bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan stres akademik dengan
strategi koping mahasiswa alih jenjang
prodi sarjana keperawatan Institut
Immanuel dalam proses pembelajaran
daring dengan melibatkan 66 responden
dari setiap kelas alih jenjang. Instrumen
penelitian yang digunakan pada
penelitan ini berupa kuesioner untuk
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setiap variabel. Kuesioner untuk menilai
stres akademik peneliti menggunakan
Perception Of Academic Stress Scale
(PASS). Kuesioner ini berupa skala
linker yang memiliki pertanyaan
favorable dan unfavorable dengan
jumlah pertanyaan 16 item dan terbagi
dalam tiga aspek yang akan diukur yakni
ekspektasi akademik, tuntutan
perkuliahan dan ujian, serta persepsi diri
akademik mahasiswa (Bedewy dan
Gabriel, 2015 dalam Affani, 2021).
Kuesioner ini sudah pernah dilakukan
uji validitas dengan nilai sebesar 0,282-
0,718 dengan r tabel = 0,220.

Kuesioner untuk strategi koping
peneliti menggunakan Ways of Coping

oleh Lazarus & Folkman (Folkman,
2010 dalam Gunawan 2018) yang
nantinya akan membantu peneliti dalam
mengkategorikan strategi koping
mahasiswa menjadi dua jenis strategi
koping yakni Problem Focus Coping
dan Emotion Focused Coping.
Kuesioner pernah digunakan
sebelumnya oleh penelitian Ramadhanti
(2019) dan mendapatkan nilai uji
signifikan berdasarkan t-value >1,96
sehingga dapat dikatakan bahwa
kuesioner ini sudah valid. Sedangkan
nilai reliabilitas untuk instrumen ini
adalah alpha cronbach 0,872.

Hasil

1. Karakteristik Responden

Tabel 1
Distribusi Data Karakteristik Responden

Karakteristik n %

Jenis Kelamin

Laki Laki 18 26,9

Perempuan 48 73,1

Total 66 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat
bahwa sebagian besar responden yang
terlibat pada penelitian ini adalah

perempuan dengan presentase sebesar
73,1% (48 orang) dari total partisipan
yakni 66 orang.

2. Analisa Univariat
a. Stres Akademik

Tabel 2
Distribusi Data Stres Akademik

Stres Akademik n %
Rendah 41 62,1
Tinggi 25 37,9
Total 66 100

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa alih jenjang prodi sarjana

keperawatan Institut Kesehatan
Immanuel mengalami stres akademik
rendah yakni 62,1% (41 orang).

Tabel 3
Distribusi Aspek Aspek Stres Akademik

Aspek Stres Akademik n %
Ekspektasi Akademik 844 63,94
Tuntutan Perkuliahan dan Ujian 1757 66,55
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Persepsi Diri Akademik Mahasiswa 914 69,24

Berdasarkan data tabel diatas,
dapat terlihat bahwa stres akademik
yang dialami mahasiswa alih jenjang
prodi sarjana keperawatan Institut
Kesehatan Immanuel bila dilihat dari
tiga aspek sebagian besar muncul di

persepsi diri akademik mahasiswa yakni
69,24%, sedangkan untuk aspek tuntutan
perkuliahan dan ujian sekitar 66,55%,
dan aspek ekspektasi akademik
berjumlah 63,94%.

b. Strategi Koping

Tabel 4
Distribusi Data Strategi Koping

Strategi Koping n %
Problem Focus Coping 24 36,4
Emotional Focus Coping 42 63,6
Total 66 100

Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar
mahasiswa alih jenjang prodi sarjana
keperawatan Institut Kesehatan

Immanuel menggunakan strategi koping
Emotional Focus Coping yakni 63,6%
(42 orang).

Tabel 5
Distribusi Aspek Strategi Koping

Dimensi Aspek n %
Problem Focus
Coping

Planful Problem Solving 1269 80,74
Confrontative Coping 959 60,54
Seeking Social Support 1103 69,63

Emotional Focus
Coping

Distancing 1159 73,17
Self Control 1247 67,48
Escape/Avoidance 1655 78,36
Accepting Responsibilities 908 85,98
Positive Reappraisal 1150 62,23

Berdasarkan data diatas
menunjukkan bahwa mahasiswa alih
jenjang prodi sarjana keperawatan
Institut Kesehatan Immanuel
menggunakan strategi koping untuk
dimensi problem focus coping sebagian
besar ada di aspek planful problem
solving yakni 80,74%, sedangkan

sebagian kecil terdapat pada aspek
confrontative coping 60,65%.

Untuk dimensi emotional focus
coping, sebagian besar mahasiswa
menggunakan aspek accepting
responsibilities yakni 85,98%. Dari data
pada tabel diatas juga menunjukkan
sebagian kecil mahasiswa menggunakan
aspek self control yaitu 67,48%.

3. Analisa Bivariat

Tabel 6
Data Tabulasi Silang Stres Akademik*Strategi Koping

Stres Akademik Strategi Koping P-value
EFC PFC Total
n % n %

Rendah 40 97,6 1 2,4 41 0,000
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Tinggi 2 8 23 92 25
Total 42 24 66

Pada hasil uji chi square yang
sudah dilakukan oleh peneliti
menggunakan bantuan aplikasi SPSS,
didapatkan hasil nilai p-value 0,000
sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara stres akademik dan strategi
koping mahasiswa alih jenjang prodi
sarjana keperawatan Institut Kesehatan
Immanuel dalam proses pembelajaran
daring. Hal ini bisa disimpulkan bahwa
hipotesis H1 dapat diterima karena ada
hubungan antara dua variabel yang
diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Karakteristik Responden

Berdasarkan data pada tabel 4.1
mengenai karakteristik responden,
ditemukan data bahwa sebagian besar
mahasiswa alih jenjang yang
berpartisipasi dalam penelitian ini
berjenis kelamin perempuan yakni 48
orang (73,1%). Hal ini sama dengan data
yang ditemukan oleh Angelica (2021)
bahwa sebagian besar mahasiswa
keperawatan yang mengalami stres
akademik ada perempuan (67,5%).
Penelitian dari Fatimah (2021) juga
menyatakan hal yang bahwa perempuan
lebih rentan mengalami stres jika
dibandingkan dengan laki-laki.

Perempuan dikatakan lebih
mudah mengalami stres dikarenakan
ketidakstabilan emosi ketika dihadapkan
pada masalah dalam hidup. Sifat
perempuan yang lebih dominan
menggunakan emosi dari pada logika
dikatakan menjadi salah satu pemicu
timbulnya stres. Selain itu, seperti yang
banyak diketahui oleh masyarakat
bahwa peminat dari jurusan keperawatan
sebagian besar adalah perempuan
sehingga sangat memungkinkan bila
responden yang banyak terlibat dalam
penelitian ini adalah perempuan.

Stres Akademik

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan data bahwa sebagian besar
mahasiswa alih jenjang Institut
Kesehatan Immanuel mengalami stres
pada tingkat sedang, yakni 71,6% (48
orang). Hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Hidayah
(2020) tentang tingkat stres mahasiswa
keperawatan yang menyatakan bahwa
sebagian besar mahasiswa keperawatan
mengalami stres pada tingkat normal-
ringan yakni 43,6%. Penelitian Angelica
(2021) juga memaparkan hasil yang
sama yakni sebagian besar dari
mahasiswa keperawatan mengalami
stres normal-ringan (70,6%).

Pembelajaran daring dinilai
memberikan stres tersendiri bagi
mahasiswa khususnya keperawatan,
adanya stimulus stres diharapkan tidak
memberikan dampak positif bagi
mahasiswa untuk semakin maju dan
berkembang dalam bidang ilmu
keperawatan.

Bedewy dan Gabriel (2015)
membagi stres akademik menjadi 3
aspek umum yang dapat diteliti, pada
penelitian ini ditemukan bahwa sebagian
besar mahasiswa mengalami stres
akademik pada aspek persepsi diri
akademik mahasiswa yakni 69,24%.
Persepsi diri akademik mahasiswa
sendiri berkaitan dengan pandangan
mahasiswa terhadap tuntutan
perkuliahan dan kesulitan ujian yang
mereka hadapi. Hasil penelitian ini
diperkuat oleh penelitian Ramadhanti
(2019) yang menyatakan bahwa faktor
stres mahasiswa dari bidang akademik
diantaranya jadwal kuliah yang tidak
tepat waktu (98,2%), jarak waktu
pemberian dan pengumpulan tugas yang
mendesak (76,1), serta jadwal
perkuliahan yang padat (75,2%).

Strategi Koping

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan ditemukan data
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bahwa sebagian besar mahasiswa alih
jenjang prodi sarjana keperawatan
Institut Kesehatan Immanuel
menggunakan strategi koping yang
berorientasi pada emosi atau emotional
focus coping yakni 63,6%. Hasil ini
didukung oleh penelitian yang telah
dilakukan oleh Angelica et.al (2021) dan
Aris et.al (2018) yang menyatakan
bahwa sebagian besar mahasiswa
keperawatan menggunakan emotional
focus coping yakni 45,9% dan 58,2%.

Emotional focus coping sendiri
merupakan suatu usaha untuk mengatasi
stres dengan cara mengatur respon yang
bersifat emosional yang muncul akibat
stres (Lazarus dan Folkman, 1984 dalam
Ramadhanti 2019). Emotional focus
coping lebih sering digunakan oleh
individu yang merasa tidak mampu
mengubah situasi yang menekan dan
hanya mampu menerima situasi serta
mengendalikan reaksi emosional akibat
stres (Putri, 2015).

Namun pada pengaplikasian
dalam mengatasi stres yang muncul,
kedua jenis strategi koping ini memiliki
dampak baik bagi individu. Kedua
strategi koping ini dapat terjadi secara
otomatis dan akan berkembang menjadi
pola tertentu pada setiap individu
sehingga diharapkan apapun jenis yang
digunakan akan tetap efektif dalam
menyelesaikan stres.

Pada penelitian ini juga
ditemukan data untuk strategi koping
dimensi problem focus coping, aspek
yang banyak digunakan adalah planful
problem solving yakni 80,74%.
Sedangkan untuk dimensi emotional
focus coping, aspek yang sering
digunakan adalah
acceptingresponsibilities yakni 85,98%.
Planful problem solving merupakan
suatu usaha yang dilakukan oleh
individu untuk mengubah keadaan yang
dianggap menekan dengan cara hati hati
dan bertahap. Sedangkan accepting
responsibilities adalah sebuah usaha
untuk menyadari tanggung jawab diri
sendiri terhadap permasalahan yang
sedang dihadapi dan mencoba
menerimanya sehingga diharapkan dapat

menciptakan suasana yang lebih baik
(Lazarus Folkman, 2014).

Hubungan Stres Akademik
dengan strategi koping mahasiswa alih
jenjang prodi sarjana keperawatan
Institut Kesehatan Immanuel dalam
proses pembelajaran online

Berdasarkan data pada tabel 4.6
ditemukan data bahwa sebagian besar
mahasiswa yang mengalami stres
akademik pada tingkat sedang yakni 48
orang. Bila dibagi berdasarkan strategi
koping yang digunakan maka
mahasiswa yang mengalami stres sedang
dan menggunakan strategi koping
emotional focus coping berjumlah 31
orang, sedangkan yang menggunakan
problem focus coping berjumlah 15 dan
mahasiswa yang mampu menggunakan
kedua strategi koping ketika
menghadapi stres akademik berjumlah 2
orang.

Pada hasil uji chi-square untuk
mencari hubungan pada kedua variabel
ditemukan bahwa stres akademik
memiliki hubungan yang signifikan
dengan strategi koping mahasiswa yang
sedang menjadi proses pembelajaran
daring dengan nilai p-value 0,000
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
diterima pada penelitian ini. Penelitian
ini sejalan dengan Fitriasari (2020) yang
menyatakan adanya keterkaitan antara
stres akademik yang dialami mahasiswa
dengan strategi koping yang mereka
gunakan.

Strategi koping sangat
dibutuhkan oleh setiap individu untuk
mengatasi stres yang mereka alami,
semakin efektif strategi koping yang
digunakan maka akan memberikan
pengaruh yang baik terhadap kehidupan
mahasiswa. Sebaliknya bila dalam
menghadapi stres mahasiswa memilih
koping yang salah (koping maladaptive)
maka akan menyebabkan banyak
kerugian baginya atau bahkan akan
berimbas pada lingkungan disekitar
mahasiswa itu berada.

Menurut Fortinash dan Worret
(2012) mengatakan dalam
pengaplikasian strategi koping untuk
mengatasi stres yang muncul dapat
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dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
jenis stresor, respon individu terhadap
stres dan tingkat stres. Yunalia (2021)
berpendapat bahwa semakin baik
kecerdasan emosional seseorang makan
tingkat stres akademik yang dialami
akan semakin rendah (34,9%).

Pada dasarnya, ketika individu
mengalami stres maka tubuh akan selalu
berespon dan akan selalu berusaha
mencari jalan untuk mengatasinya
dengan memilih strategi koping yang
dianggap paling tepat. Kedua strategi
koping baik problem focus coping
maupun emotional focus coping sama
sama bisa diaplikasikan untuk
menyelesaikan masalah yang
berlangsung, perlu menjadi perhatian
adalah individu harus paham strategi
koping yang sedang digunakan,
sehingga bila dirasa koping saat ini
kurang memberikan dampak positif
maka mahasiswa dapat menambah atau
malah mengkombinasikan kedua strategi
koping yang ada demi mencapai hasil
yang baik.

Simpulan

1. Stres akademik yang dialami
mahasiswa Institut Kesehatan
Immanuel selama proses
pembelajaran daring sebagian besar
mengalami stres rendah yakni 41
orang (62,1%) dan stres tinggi 25
orang (37,9%)

2. Strategi koping mahasiswa Institut
Kesehatan Immanuel dalam
menghadapi stres akademik selama
proses pembelajaran daring
sebagian besar menggunakan
emotional focus coping yaitu 42
orang (63,6%), sebagian kecil
mahasiswa menggunakan problem
focus coping yakni 24 orang
(36,4%)

3. Hubungan stres akademik dan
strategi koping mahasiswa Institut
Kesehatan Immanuel dalam proses
pembelajaran daring terdapat
hubungan yang signifikan antara
stres akademik dengan strategi
koping mahasiswa alih jenjang

prodi sarjana keperawatan Institut
Kesehatan Immanuel selama proses
pembelajaran daring dengan p-
value 0,000.

Saran

1. Bagi institusi
Diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi salah satu bahan
evaluasi bagi institusi dalam
metode pengajaran daring yang
sudah atau sedang berlangsung saat
ini agar kedepannya diharapkan
dapat meminimalisir stres akademik
yang dialami mahasiswa.

2. Bagi penelitian keperawatan
Peneliti berharap hasil penelitian
yang sudah didapatkan saat ini
menjadi data awal bagi penelitian
selanjutnya untuk meneliti lebih
lanjut mengenai stres akademik
mahasiswa dan strategi koping
yang digunakan untuk mengatasi
masalah yang muncul.
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